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Abstract
During the execution of  construction projects,  often there is  a mismatch between the planned
schedule and realization.  It could lead to the overruns of the implementation time and cost.  De-
lays can be overcomed by acceleration of the implementation in order to achieve the targeted
plan. However, in the decision to speed up the implementation of the work, it is necessary to take
into account the expected results of financing so that the minimum cost achieve without neglecting
the required standards of quality.  The alternatives that can be used are the addition of  works and
the labors themselves. 
From the analysis results obtained that the acceleration that produces the minimum total cost (not
including indirect costs) for the project Lampung Hotel Zodiac is to use more labor, the total cost
and the total duration of each to Rp. 29,523,160,619 be 309 days. Acceleration to Hotel Park In
By Radisson is to accelerate without penalty using more labor, the total cost and the total duration
of each to Rp. 201 974 119 946 and 196 days. While Toko Mitra Hasil Sentosa project is to in -
crease working hours, with the total cost and the total duration of each to Rp. 18,348,782,435 and
263 days.
Keywords: project acceleration, time cost trade off, critical path, cost slope, additional working
hours, additional  labor.
Abstrak
Pada masa pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi ketidaksesuaian antara jadwal rencana dan
realisasi  di  lapangan  yang  dapat  mengakibatkan  pertambahan  waktu  pelaksanaan  dan  pem-
bengkakan biaya pelaksanaaan. Keterlambatan dapat diatasi dengan melakukan percepatan dalam
pelaksanaannya agar dapat mencapai target rencana.  Namun dalam pengambilan keputusan untuk
mempercepat pelaksanaan pekerjaan tentu harus memperhatikan faktor pembiayaan sehingga hasil
yang diharapkan yaitu biaya minimum tanpa mengabaikan  mutu sesuai standar yang diinginkan.
Alternatif yang dapat digunakan adalah penambahan jam kerja dan penambahan tenaga kerja.
Dari hasil analisis didapat bahwa percepatan yang menghasilkan total cost minimum  (belum ter-
masuk biaya tidak langsung) untuk proyek Hotel Zodiak Lampung adalah dengan menggunakan
penambahan  tenaga  kerja,  dengan  total  cost dan  total  durasi  masing-masing  menjadi  Rp.
29.523.160.619 menjadi 309 hari.  Percepatan untuk Hotel Park In By Radisson adalah dengan
melakukan percepatan tanpa denda menggunakan penambahan tenaga kerja, dengan total cost dan
total durasi masing-masing menjadi Rp. 201.974.119.946 dan 196 hari.  Sedangkan proyek Toko
Mitra Hasil Sentosa adalah dengan penambahan jam kerja, dengan total cost dan total durasi mas-
ing-masing menjadi Rp. 18.348.782.435  dan 263 hari.  
Kata kunci : percepatan proyek,  time cost trade off, lintasan kritis,  cost slope, penambahan jam
kerja, penambahan tenaga kerja.
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1. PENDAHULUAN
Proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme pekerjaan yang sensitif karena seiap
aspek dalam proyek mempengaruhi satu sama lain. Pada pelaksanaan proyek sering ter-
jadi ketidaksesuaian jadwal di  lapangan yang apat  mengakibatkan pertambahan waktu
dan pembengkakan biaya. Penyebab keterlambatan yang sering terjadi adalah akibat pe-
rubahan desain, faktor cuaca, kurang memadai kebutuhan pekerja, material, ataupun per-
alatan,kesalahan perancana atau spesifikasi. 
Keterlambatan pelaksanaan proyek dapat diatasi dengan melakukan percepatan agar dapat
mencapai target rencana. Namun dalam pengambilan keputusan melakukan percepatan
harus memperhatikan faktor pembiayaan. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam men-
gatasi keterlambatan waktu proyek yaitu dengan melakukan penambahan tenaga kerja,
penambahan shift pekerjaan, penambahan jam kerja, ataupun penggunaan alat bantu yang
lebih produktif.  
Pada skripsi ini, penulis melakukan studi kasus pada proyek pembangunan Hotel Zodiak
Lampung,  pembangunan  Hotel  Park  In  By Radisson,  dan  pembangunan   Toko Mitra
Hasil  Sentosa  di  Bandar  Lampung.     Penulis  akan  melakukan  analisis  skenario  per-
cepatan penyelesaian proyek dengan membandingkan penambahan jam kerja (skenario 1)
dan penambahan tenaga kerja (skenario 2).  Metode analisis yang akan digunakan yaitu
metode pertukaran  waktu dan biaya  (time cost  trade  off).  Tujuan  dari  metode  ini
adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek dan menganalisis pengaruh waktu dapat
dipersingkat dengan penambahan  biaya terhadap  kegiatan  yang bisa dipercepat kurun
waktu pelaksanaannya sehingga dapat diketahui percepatan yang paling maksimum dan
biaya yang paling minimum.
2. METODE PENELITIAN
A. Proyek dan Manajemen Proyek
Proyek merupakan suatu usaha/aktivitas yang kompleks, tidak rutin, dibatasi oleh waktu,
anggaran,  resources,  dan  spesifikasi  performansi  yang  dirancang  untuk  memenuhi
kebutuhan konsumen.  Manajemen  proyek  adalah  aplikasi  pengetahuan (knowledges),
keterampilan (skills), alat (tools) dan teknik (techniques) dalam aktivitas-aktivitas proyek
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan proyek. Manajemen proyek dilaksanakan melalui
aplikasi  dan  integrasi  tahapan  proses  manajemen  proyek  yaitu  initiating,  planning,
executing, monitoring dan controlling serta akhirnya  closing  keseluruhan proses proyek
tersebut (Santosa,2013). 
B. Biaya Proyek
Selama  masa  konstruksi,  suatu proyek  memerlukan berbagai  jenis  sumber  daya  (4M)
antara lain tenaga kerja, material, metode dan peralatan.  Kebutuhan sumber daya akan
mempengaruhi masalah keuangan seperti masalah biaya dan pendapatan proyek. Biaya
yang digunakan pada proyek adalah biaya total.  Total biaya untuk setiap durasi waktu
adalah jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
1. Biaya Langsung 
Biaya langsung adalah semua biaya yang dikeluarkan secara langsung berhubungan erat
dengan aktivitas proyek yang sedang berjalan. Biaya untuk durasi waktu yang dibebankan
(imposed duration date) akan lebih besar dari  biaya  untuk durasi  waktu yang normal
(Santosa, 2013).  Komponen biaya langsung antara lain biaya bahan material, biaya upah
tenaga kerja, biaya alat, dan biaya subkontraktor (Rani, 2014).
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2. Biaya Tidak Langsung 
Biaya  tidak  langsung  adalah  biaya  yang  diperlukan  untuk  kegiatan  proyek  api  tidak
berhubungan  langsung  dengan  kegiatan  yang  bersangkutan.  Bila  pelaksanaan  akhir
proyek mundur dari waktu yang sudah direncanakan maka biaya tidak langsung ini akan
menjadi  besar.   Menurut  Widyatmoko  (2008),  biaya  tidak  langsung tersebut  meliputi:
biaya overhead, biaya tidak terduga, dan keuntungan. 
C. Penjadwalan Proyek
Penjadwalan proyek merupakan pengalokasian waktu yang tersedia untuk melaksanakan
pekerjaan  dalam  rangka   menyelesaikan  suatu  proyek  hingga  tercapai  hasil  optimal
dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada (Husen, 2011). Penjadwalan proyek
terdiri dari  metode Gantt Chart, Kurva S, dan metode networking (jaringan kerja).
D. Fishbone Diagram 
Diagram fishbone menggambarkan garis dan simbol-simbol yang menunjukkan hubungan
antara akibat dan penyebab suatu masalah.  Dikatakan diagram fishbone karena memang
berbentuk mirip dengan tulang ikan yang moncong kepalanya menghadap ke kanan.  Efek
atau  akibat  dituliskan  sebagai  moncong  kepala  sedangkan  tulang  ikan  diisikan  oleh
sebab-sebab yang  dihasilkan sesuai  dengan pendekatan permasalahannya.  Penggunaan
diagram fishbone dalam  untuk menganalisis permasalahan keterlambatan durasi proyek
pada pekerjaan yang diamati. 
E. Mempercepat Waktu Penyelesaian Proyek 
Mempercepat waktu penyelesaian proyek berarti melakukan usaha untuk menyelesaikan
proyek  dengan  durasi  waktu  yang  lebih  cepat  (crashing). Crashing  dipusatkan  pada
kegiatan yang berada pada jalur kritis (Ervianto, 2004).
1. Pelaksanaan Percepatan Durasi
Beberapa cara melaksanakan percepatan pada suatu aktivitas meliputi penjadwalan pe-
nambahan jam kerja (lembur), penambahan jumlah tenaga kerja, penggunaan peralatan
berat dan perubahan metode konstruksi di lapangan (Frederika, 2010). 
2. Hubungan Waktu dan Biaya
Dengan diadakannya percepatan proyek ini akan terjadi pengurangan durasi kegiatan. Be-
sarnya biaya total sangat tergantung oleh lamanya waktu pelaksanaan proyek. Keduanya
akan berubah sesuai dengan waktu dan kemajuan proyek walaupun tidak dapat dihitung
dengan rumus tertentu, akan tetapi umumnya semakin lama proyek berjalan maka makin
tinggi kumulatif biaya tidak langsung yang diperlukan (Soeharto, 1999). 
Gambar 1. Grafik Hubungan Waktu dan Biaya
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Terlihat bahwa biaya total proyek memiliki bentuk lengkung berarti ketika waktu diper-
cepat maka biaya total akan naik. Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk kegiatan pelak-
sanaan pekerjaan terdapat suatu jumlah pengeluaran optimal atau yang paling kecil.
F. Analisa Pertukaran Biaya dan Waktu (Time Cost Trade Off )
Time cost trade off  merupakan kompresi jadwal untuk mendapatkan proyek yang lebih
menguntungkan  dari  segi  waku  (durasi),  biaya,  dan  pendapatan.  Tujuannya  adalah
memampatkan proyek dengan durasi yang dapat diterima dan meminimalisasi biaya total
proyek.   Pengurangan durasi proyek dilakukan dengan memilih aktivitas tertentu berada
pada jalur kritis. Selanjutnya melakukan kompresi dimulai dari lintasan kritis yang
mempunyai nilai cost slope terendah (Ervianto, 2004). 
3. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga proyek penelitian. Pembangunan Hotel Zodiak Lampung
yang beralamat di  Jalan Rasuna Said Nomor 13  Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota
Bandar Lampung, pembangunan Hotel Park In By Radisson yang berlokasi di Jl. Teuku
Umar dan Jl.Sultan Agung, Kedaton, Bandar Lampung, dan pembangunan Toko Mitra
Hasil Sentosa yang berada di Jl. Zainal Abidin Pagar Alam, Rajabasa, Bandar Lampung.  
B. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer ini berupa wawancara mengenai penyebab keterlambatan pelaksanaan. Sedangkan
data sekunder berisi Kurva S, RAB, daftar harga satuan upah, dan laporan mingguan. 
C. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap sebagai berikut :
1. Merumuskan masalah yang terjadi pada proyek konstruksi. Seperti pembengkakan bi-
aya proyek yang disebabkan oleh keterlambatan pelaksanaan
2. Mencari literature review sebagai bahan acuan dalam melakukan pengambilan data dan
mengembangkan konsep analisis percepatan proyek.
3.  Mengumupulkan data primer dan data sekunder.
4.  Menganalisis  normal  duration  dan  normal  cost.  Pelaksanaan percepatan durasi  di-
lakukan pada kondisi normal dan percepatan untuk menghindari denda dengan menggu-
nakan alternatif :
a.  Penambahan jam kerja (Skenario 1) sebanyak 4 jam pada tenaga kerja yang sama.
Akan  tetapi  perlu  diperhatikan  bahwa  semakin  besar  penambahan  jam lembur  dapat
menimbulkan  penurunan  produktivitas  para  tenaga  kerja.  Koefisien  pengurangan
produktivias  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  grafik  indikasi  menurunnya
produktivitas karena kerja lembur. 
Tabel 1. Koefisien pengurangan produktivitas
Jam Kerja Lem-
bur (jam)
Penurunan Indeks
Produktivitas
Presentase
Penurunan
Prestasi Kerja
(%) 
Presentase
Penurunan
Prestasi Kerja
(%) 
Presentase
Penurunan
Prestasi Kerja
(%) 
Koefisien
Pengurangan
Produktivitas 
A B C-= A*B D E = 100%--D A
1 0,1 0,1 10 0,9 1
2 0,1 0,2 20 0,8 2
3 0,1 0,3 30 0,7 3
4 0,1 0,4 40 0,6 4
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Langkah-langkah dalam melakukan crashing pada skenario 1 adalah sebagai berikut :
1) Menghitung produktivitas harian, dengan rumus :
Produktivitas Harian= Volume
Durasi Kegiatan [1]
2) Menghitung produktivitas per jam, dengan rumus :
Produktivitas per jam= Produktivitasharian
8 jam [2]
3) Menghitung produktivitas harian sesudah crash, dengan rumus :
Produktivitas per jam=8 jam x prod. per jam+a xb x prod. per jam [3]
4) Menghitung crash duration, dengan rumus :
Crash Duration= Volume Pekerjaan
Produkivias Harian SesudahCrash [4]
5) Menghitung normal ongkos pekerja, dengan rumus :
Normal Ongkos Pekerja/Hari=Prod. Harian×Harga SatuanUpah [5]
6) Menghitung normal ongkos pekerja/jam, dengan rumus :
Normal Ongkos Pekerja / Jam=Prod. per jam×Harga SatuanUpah [6]
7) Menghitung biaya lembur, dengan rumus :
Biaya Lembur Pekerja=1,5×A+2n×B [7]
A = Upah Sejam Normal Untuk Jam Kerja Lembur Pertama
B =  Upah Sejam Normal Untuk Jam Kerja Lembur Berikutnya 
8) Menghitung crash cost pekerja setiap hari, dengan rumus :
Crash Cost Pekerja/Hari=Normal Ongkos Harian+Biaya Lembur [8]
9) Menghitung crash cost pekerja setiap hari, dengan rumus :
Crash Cost Total=Crash Cost Per Hari×Crash Duration [9]
10) Menghitung cost slope, dengan rumus : 
Cost Slope= CrashCost−Normal Cost
Normal Duration−Crash Duration [10]
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b. Penambahan tenaga kerja 
Percepatan dengan melakukan penambahan tenaga kerja  sebanyak 25%. Tenaga kerja
yang akan ditambah adalah pekerja dan tukang.  Langkah-langkah dalam melakukan  per-
hitungan crashing program pada skenario 2 sebagai berikut :
1) Menghitung produktivitas harian dengan menggunakan persamaan 1.
2) Produktivitas sesudah crashing, dengan rumus :
Prod. Crashing =
Produktivitas harian×Total tenagakerja setelahcrash
Total tenaga kerja normal
[11]
3) Menghitung crash duration dengan menggunakan persamaan (4)
4) Menghitung upah kerja harian normal menggunakan persamaan (5)
5) Menghitung upah kerja harian setelah crashing, dengan rumus :
Upah Kerja Harian=Prod. hariancrash×Harga SatuanUpahCrashing [12]
6) Menghitung crash cost, dengan rumus :
 
Crash Cost=Upah harianCrashing×CrashDuration [13]
7) Menghitung cost slope menggunakan persamaan (9).
5. Tahap penelitian selanjutnya adalah penerapan metode  Time Cost Trade Off dengan
melakukan penekanan durasi proyek pada semua aktivitas yang berada pada lintasan kri-
tis dan dimulai dari aktivitas yang mempunyai cost slope terendah.
6.  Pembahasan, dari kedua alternatif diperoleh total durasi proyek setelah dipercepat dan
direct cost.  Hasil yang diperoleh adalah waktu optimum dan biaya optimum.
7. Melakukan perbandingan biaya akibat percepatan durasi menggunakan metode  time
cost  trade  off dengan  membayarkan  denda  akibat  keterlambatan  pada  pelaksanaan
proyek.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Perkiraan Jadwal Penyelesaian Proyek
1. Hotel Zodiak Lampung
Peninjauan  keterlambatan  dilakukan  pada  minggu  ke-27.  Durasi  awal  penyelesaian
proyek sebanyak 44 minggu dan perkiraan jadwal penyelesaian proyek adalah 64 minggu.
2. Hotel Park In By Radisson
Peninjauan  keterlambatan  dilakukan  pada  minggu  ke-21.  Durasi  awal  penyelesaian
proyek sebanyak 22 minggu dan perkiraan jadwal penyelesaian proyek adalah 36 minggu.
3. Toko Mitra Hasil Sentosa
Peninjauan  keterlambatan  dilakukan  pada  minggu  ke-32.  Durasi  awal  penyelesaian
proyek sebanyak 34 minggu dan perkiraan jadwal penyelesaian proyek adalah 48 minggu.
B.  Perhitungan  Crashing Program Dengan Penambahan Jam Kerja Pada Kondisi
Normal (Skenario 1)
Percepatan durasi penyelesaian proyek dilakukan pada aktivitas yang berada di lintasan
kritis. Terdapat pengurangan produktivitas sebesar 60% karena adanya kelelahan bekerja.
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Daftar  harga  upah  para  pekerja  menggunakan  harga  satuan  bahan  dan  upah  pekerja
Provinsi Lampung Tahun 2015. Penekanan durasi proyek menggunakan metode time cost
trade off  dan dimulai dari aktivitas yang memiliki cost slope terendah.  
Berikut  akan diuraikan proses hitungan tahap kompresi  dengan alternatif  penambahan
jam kerja (Skenario 1) pada Hotel Zodiak Lampung :
Tahap Normal 
Durasi Normal           = 64 minggu (360 hari kerja) 
Biaya Langsung        = Rp. 28.066.968.351
Tahap kompresi 1
Crashing Pekerjaan Tangga (Pek. Penyelesaian)
Cost slope/hari         = Rp. 829.386 
Total crash              = 14 hari
Total durasi proyek = 346 hari
Tambahan biaya      = Rp. 829.386 x 14 hari =  Rp 11.483.806 
Total Cost                = Biaya langsung + Kumulatif tambahan biaya = Rp. 28.078.452.157 
Demikian seterusnya hingga kompresi ke-12.  
Penekanan  durasi  maksimum  (kompresi  ke-12)  pada  proyek  Hotel  Zodiak  Lampung
dengan melakukan penambahan jam kerja dapat mengurangi waktu durasi sebanyak 54
hari dari waktu normal.  Dengan  cost slope/hari sebesar Rp 14.933.846 dan total biaya
langsung  sebesar  Rp  28.479.540.528.  Sedangkan  hubungan  antara  waktu  dan  biaya
langsung penyelesaian proyek dengan metode penambahan jam kerja dapat dilihat pada
gambar di bawah ini. 
Gambar 2. Grafik hubungan antara waktu dan biaya langsung penyelesaian proyek
dengan metode penambahan jam kerja Hotel Zodiak Lampung
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    Tabel 2. Rekapitulasi perbandingan percepatan durasi maksimum proyek (Skenario 1).
 
Perhitungan Hotel 
Zodiak Lampung
Hotel Park In
By Radisson
Toko Mitra
Hasil Sentosa
Normal Duration
(A)
360 hari 216 hari 288 hari
Crash Duration
 (B)
306 hari 192 hari 263 hari 
Normal Cost 
(C) 
Rp.    28.066.968.351 Rp.     200.000.000.000 Rp.    17.300.000.000 
Crash Cost 
(D) 
Rp.   28.479.540.528 Rp.     200.090.528.918 Rp.    17.328.082.435 
Cost Slope
E = (D-C)
        (A-B)
Rp.  7.607.714/hari Rp.    3.772.038/hari  Rp.     1.126.764/hari
C. Perhitungan Crashing Program Dengan Penambahan Tenaga Kerja Pada Kondisi
Normal (Skenario 2)
Percepatan durasi proyek dilakukan pada aktivitas yang berada di lintasan kritis.   Tenaga
kerja  yang  ditambah  adalah  pekerja  dan  tukang.   Jumlah  penambahan  tenaga  kerja
sebesar  25%  dari  indeks  normal  kebutuhan  tenaga  kerja  per  hari.   Indeks  normal
berdasarkan pada nilai koefisien pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Tahun 2013
tentang Pedoman  Analisis  Harga  Satuan  Pekerjaan  Bidang Pekerjaan  Umum.  Berikut
akan merupakan  rekapitulasi  perbandingan percepatan  durasi  maksimum  pada  proyek
akibat penambahan tenaga kerja (Skenario 2) pada proyek penelitian sebagai berikut :
      Tabel 3. Rekapitulasi perbandingan percepatan durasi maksimum proyek (Skenario 2)
Perhitungan Hotel 
Zodiak Lampung
Hotel Park In
By Radisson
Toko Mitra
Hasil Sentosa
Normal Duration
(A)
360 hari 216 hari 288 hari
Crash Duration (B) 309 hari 196 hari 266 hari 
Normal Cost 
(C) 
Rp.   28.066.968.3
51 
Rp.    
200.000.000.000 
Rp.   
17.300.000.000 
Crash Cost 
(D) 
Rp.  
28.260.147.043  
Rp.    
200.042.508.419  
Rp. 
  17.317.289.344 
Cost Slope
E = (D-C)
        (A-B)
Rp.  3.787.817
/hari 
   Rp.   2.125.421
/hari 
   Rp.     785.879
/hari
D. Perhitungan  Crashing Program Untuk Menghindari  Denda Dengan Penambahan Jam
Kerja (Skenario 1)
Percepatan durasi dengan hanya menggunakan metode penambahan jam lembur sebanyak 4 jam
tidak dapat dilakukan. Karena jumlah hari lembur melebihi dari crash duration yang diharapkan.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  percepatan  durasi  dengan  hanya  menggunakan
metode penambahan jam lembur sebanyak 4 jam tidak dapat dilakukan.  Oleh karena itu,
dibutuhkan kombinasi metode percepatan lainnya agar proyek dapat selesai tepat pada
waktunya.
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E. Perhitungan Crashing Program Untuk Menghindari Denda Dengan Penambahan
Tenaga Kerja (Skenario 2)
Proses  percepatan  durasi  dengan  melakukan  penambahan  tenaga  kerja  (Skenario  2)
mampu mengurangi  durasi  penyelesaian proyek.  Sehingga pelaksanaan proyek  selesai
tepat  waktu  dengan  harapan  dapat menghindari  pembayaran  denda  apabila  terjadi
keterlambatan.  Crash  duration  yang  diharapkan  merupakan  sisa  waktu  pelaksanaan  proyek.
Dampak  percepatan  tersebut  adalah  peningkatan  biaya  langsung  pada  proyek.  
Perbandingan durasi  dan biaya  percepatan proyek  dengan metode  time cost  trade off
 disajikan dalam tabel berikut ini. 
     Tabel 4. Rekapitulasi perbandingan percepatan durasi maksimum proyek (Skenario 2).
 
Perhitungan Hotel 
Zodiak Lampung
Hotel Park In
By Radisson
Toko Mitra
Hasil Sentosa
Normal Duration (A) 222 hari 90 hari 96 hari
Crash Duration (B) 78 hari 6 hari 12 hari 
Normal  Cost 
(C) 
   Rp.    
23.908.647.714
   Rp.    
59.386.691.626  
   Rp.    3.616.055.385
Crash Cost 
(D) 
Rp. 
  31.814.915.598   
Rp. 
  61.360.811.572 
Rp.    
3.720.779.954 
Cost Slope
E = (D-C)
        (A-B)
   Rp.54.904.638/hari    
Rp. 23.501.428/hari 
   Rp.1.246.721/hari 
F. Perbandingan Pelaksanaan Percepatan Durasi Maksimum Dengan Pembayaran 
Denda
Terdapat  beberapa  alternatif  percepatan  durasi  optimum yang  dapat  dilakukan  dalam
penyelesaian proyek.  Akan tetapi percepatan tersebut mengakibatkan peningkatan biaya
langsung.  Percepatan yang  dilakukan untuk mengatasi  ketelambatan  setidaknya  dapat
mengurangi biaya yang berkaitan dengan denda akibat durasi penyelesaian proyek yang
melebihi  durasi  proyek  yang  sudah  disepakati  dalam  kontrak.  Selanjutnya  dapat
membandingkan  keuntungan  antara  melakukan  percepatan  durasi  dengan  membayar
biaya yang berkaitan dengan denda. 
Jumlah denda sebesar 1/1000 dari nilai kontrak untuk setiap hari keterlambatan.  Total
cost  (belum termasuk  biaya  tidak  langsung)  merupakan  penjumlahan  biaya  langsung
dengan jumlah denda hari keterlambatan.
Dari  tabel  di  atas dapat  disimpulkan bahwa percepatan dengan  total  cost yang paling
minimum pada proyek Hotel Zodiak Lampung adalah dengan penambahan tenaga kerja. 
Percepatan  tersebut  mampu  mengurangi  durasi  proyek  hingga  309  hari  dengan
peningkatan  total cost menjadi sebesar  29.523.160.619.  Lain hal dengan  Hotel Park In
By  Radisson,  percepatan  dengan  total  cost yang  paling  minimum  adalah  melakukan
percepatan untuk menghindari denda atau percepatan tepat waktu dengan penambahan
tenaga kerja (Skenario 2).  Percepatan tersebut  selesai dengan durasi 196 hari  sehingga
menyebabkan  peningkatan  total  cost menjadi  Rp.  201.974.119.946.  Sedangkan
percepatan  dengan  total  cost  minimum yang  dapat  dilakukan pada  Toko Mitra  Hasil
Sentosa adalah dengan penambahan jam kerja sebanyak 4 jam (Skenario 1).   Penekanan
durasi  maksimum  mendapatkan  total  durasi  sebanyak  263  hari  dan  menyebabkan
peningkatan total cost  menjadi Rp. 18.348.782.43.  
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Tabel 5. Rekapitulasi Percepatan Durasi Maksimum Pada Proyek Penelitian.
Proyek Hotel Proyek Hotel
Zodiak Lampung
Proyek Hotel Park In
By Radisson
Toko Mitra
Hasil Sentosa
Skenario Skenario 2
(Penambahan Tenaga
Kerja)
Skenario 2
(Percepatan
Tepat Waktu)
Skenario 1
(Penambahan
Jam Kerja)
Waktu pelaksanaan awal 264 hari 132 hari 204 hari
Durasi Awal 360 hari 216 hari 288 hari
Durasi Akhir 309 hari 132 hari 263 hari
Normal Cost Rp 28.066.968.351 Rp 200.000.000.000 Rp 17.300.000.000
Uang yang sudah terpakai - Rp 140.613.308.374
Crash Cost Rp 28.260.147.043 Rp   61.360.811.572 Rp 17.328.082.435
Denda Rp   1.263.013.576 - Rp   1.020.700.000
Total Cost 
(Crash Cost + Denda)
Rp 29.523.160.619 Rp 201.974.119.946 Rp 18.348.782.435
Tanpa Percepatan
Uang Terpakai - Rp 140.613.308.374 -
Biaya Penyelesaian Normal - Rp   59.386.691.626 -
Denda Rp   2.694.428.962 Rp   16.800.000.000 Rp   1.453.200.000
Total Cost 
(Normal Cost + Denda)
Rp 30.761.397.313 Rp 216.800.000.000 Rp 18.753.000.000
5.  KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data  diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Jumlah denda akibat keterlambatan pelaksanaan pada setiap proyek adalah :
a. Hotel Zodiak Lampung dengan :
• Tanpa percepatan  sebesar Rp. 2.694.428.962
• Percepatan  dengan penambahan jam kerja sebesar Rp. 1.178.812.671
• Percepatan dengan penambahan tenaga kerja sebesar Rp.  1.263.013.576
     b. Hotel Park In By Radisson dengan :
• Tanpa percepatan  sebesar Rp. 16.800.000.000
• Percepatan  dengan penambahan jam kerja sebesar Rp. 12.000.000.000
• Percepatan dengan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 12.800.000.000 
      c. Hotel Park In By Radisson dengan :
• Tanpa percepatan  sebesar Rp.  1.453.200.000
• Percepatan  dengan penambahan jam kerja sebesar Rp. 1.020.700.000 
• Percepatan dengan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 1.072.600.000. 
2. Pelaksanaan  percepatan  dilakukan  dan  menghasilkan  total  cost minimum  sebagai
berikut :
a.  Hotel  Zodiak  Lampung  dengan  penambahan  tenaga  kerja.    Menghasilkan
penekanan durasi menjadi 309 hari dengan  total cost akibat percepatan menjadi Rp.
29.523.160.619
b.  Hotel  Park  In  By  Radisson  dengan  percepatan  untuk  menghindari  denda
menggunakan penambahan tenaga kerja. Menghasilkan pengurangan durasi menjadi
196 hari dan total cost akibat percepatan menjadi Rp. 201.974.119.946
c. Toko Mitra Hasil Sentosa dengan penambahan jam kerja. Menghasilkan penekanan
durasi menjadi 263 hari dan total cost  menjadi Rp. 18.348.782.435
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